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<b>ABSTRAK</b><br>

Glimepirid adalah suatu antihiperglikemia golongan sulfonilurea untuk terapi oral diabetes melitustipe 2.
Studi ini dilakukan untuk menilai glimepirid monoterapi dalam mengendalikan gula darah (HbA 1c) pada
pasien DM tipe 2, dosis yang digunakan, dan profil keamanannya. Metode: Studi observasional prospektif
ini dilakukan di 4 klinik pribadi di Semarang, Jambi, Mojokerto dan Medan antara Oktober 2006 sampai
September 2007 pada pasien rawat jalan, pria dan wanita, umur >20 tahun, dengan DM tipe 2, HbA1c >7%,
dan tidak mendapat antidiabetik oral paling sedikit 3 bulan sebelumnya. Tablet glimepirid diberikan sekali
sehari selama 3 bulan. Hasil: Dari 74 pasien yang memenuhi syarat, 18 pasien tidak kembali untuk evaluasi
dan 56 pasien menyelesaikan studi 3 bulan ini, terdiri dari 26 pasien baru (belum pernah mendapat obat
antidiabetes) dan 30 pasien yang sebelumnya pernah diobati (dengan obat antidiabetes). Dosis glimepirid
awal dan akhir tidak berbeda untuk pasien baru maupun pasien yang sebelumnya pernah diobati (awal 2,0
mg, akhir 2,3 mg). Penurunan rata-rata kadar HbA 1c 1,8% untuk semua pasien, lebih besar pada pasien baru
(2,3%) dibandingkan dengan pasien yang sebelumnya pernah diobati (1,3%). Berdasarkan berat massa
tubuh, penurunan rata-rata kadar HbA 1c pada 20 pasien dengan BB normal 1,3%, dan |ebih besar pada 20
pasien obese (2,4%). Penurunan rata-rata kadar gula darah puasa pada semua pasien 54 mg/dL, lebih besar
pada pasien baru (83 mg/dL) dibandingkan pasien yang pernah diobati (30 mg/dL), tetapi tidak dipengaruhi
oleh berat badan. Berat badan meningkat selama studi dengan rerata 0.9 kg. Tidak ada efek samping yang
dialami oleh pasien selama 3 bulan monoterapi dengan glimepirid pada studi ini. Kesimpulan: Glimepirid
monoterapi pada studi observasional dalam praktek sehari-hari selama 3 bulan ini efektif dalam menurunkan
kadar HbA 1c dan gula darah puasa, terutama pada pasien baru. Glimepirid pada studi ini disertai dengan
peningkatkan berat badan meskipun tidak bermakna secara statistik. Tidak dilaporkan adanya efek samping
dalam studi ini.

<hr>

<b>Abstract</b><br>

Background: Glimepiride is a sulphonylurea antihyperglycemic agent for oral therapy of type-2 diabetes
mellitus. This study was carried out to evaluate glimepiride monotherapy in controlling blood glucose
(HbAlc) intype-2 DM patients, its dosage, and safety profile. Methods: This was a prospective
observational study carried out at 4 private clinicsin Semarang, Jambi, Mojokerto and Medan between
October 2006 and September 2007 in outpatients of both gender, aged > 20 years, with type-2 DM, HbA1c
> 7%, and received no oral antidiabetic treatment for at least 3 months. Glimepiride tablet was given once
daily for 3 months. Results. From 74 eligible patients, 18 patients were lost to follow-up and 56 patients
completed this 3 months study, consisting of 26 treatment-naive patients and 30 previously treated patients.
Theinitial and final doses of glimepiride were similar in both treatment-naive patients and previously
treated patients (initial 2.0 mg, final 2.3 mg). The mean reduction of HbA 1c levels was 1.8% (absolute) for
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al patients, higher in naive patients (2.3%) compared to previously treated patients (1.3%). Based on BMI,
the mean reduction of HBA1c in 20 normal weight patients was 1.3%, and more marked in 20 obese patients
(2.4%). The mean reduction of FBG levelsin all patients was 54 mg/dL, more pronounced in naive patients
(83 mg/dL) compared to previously treated patients (30 mg/dL ), but not affected by body weight.
Bodyweight was increased during the study by a mean of 0.9 kg. No adverse event was encountered in any
patient during 3 months monotherapy with glimepiride in the present study. Conclusion: Glimepiride
monotherapy in the present observational study in daily practice for 3 months was shown to be effectivein
reducing HbA1c and FBG levels, especially in treatment naive patients. Glimepiride in the present study
was associated with weight gain, although not statistically significant. No adverse event was reported in the
present study.



